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Abstrak - Mahasiswa calon guru harus memiliki kemampuan dalam membuat tes hasil belajar
sehingga jika menjadi guru dapat membuat tes hasil belajar dengan baik. Berawal dari hal tersebut
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa Progam
Studi Pendidikan Fisika dalam mengembangkan tes fisika SMA bentuk pilihan ganda berorientasi
HOTS. Subjek penelitiannya yang dilibatkan dalam penelitian ini yakni seluruh mahasiswa
Progam Studi Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Purworejo angkatan 2022 yang
mengambil mata kuliah asesmen pembelajaran fisika. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar check list. Setelah data terkumpul analisis dilakukan dengan mengguanakn
analisis persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa Progam Studi
Pendidikan Fisika dalam mengembangkan tes fisika SMA bentuk pilihan ganda berorientasi
HOTS dengan kategori sangat baik sebesar 24,0 persen, termasuk dalam kategori baik sebanyak
60,0 persen, sedangkan 16,0 persen termasuk dalam kategori sedang

Kata kunci: Soal tes, Fisika SMA, HOTS

Abstract - Prospective teacher students must have the ability to make learning outcome tests so that if they
become teachers they can make good learning outcome tests. Starting from this, this study was conducted
with the aim of knowing the ability of Physics Education Study Program students in developing HOTS-
oriented multiple choice high school physics tests. The research subjects involved in this study were all
students of the Physics Education Study Program. University of Muhammadiyah Purworejo class of 2022
who took the physics learning assessment course. Data collection was carried out using a check list sheet.
After the data is collected, the analysis is done by using percentage analysis. The results showed that the
ability of Physics Education Study Program students in developing HOTS-oriented multiple choice high
school physics tests in the excellent category was 24.0 percent, included in the good category as much as
60.0 percent, while 16.0 percent were in the moderate category 60.0 percent, while 16.0 percent were in
the medium category.

Keywords: Test, Hight school test, HOTS

1. Pendahuluan

Kegiatan asesmen terhadap peserta didik merupakan bagian penting dari proses pembelajaran di
sekolah. Asesmen merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terus menerus
untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data mengenai proses dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan instrumen penilaian [1, 2]. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memperoleh informasi
tentang ketercapaian hasil dari proses pembelajaran peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan [3,4]. Melalui asesmen dapat dikenali kelebihan dan kelemahan proses pembelajaran yang

dilakuakan [5].

Pendidik professional merupakan pendidik yang memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi personal, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kompetensi
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yang berhubungan dengan kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran [6]. Pengelolaan
pembelajaran ini meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Artinya pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan dan
melakukan asesmen pembelajaran.

Pada kurikulum merdeka, asesmen dilakukan dalam ranah kognitif, afektif dan juga ranah
psikomotorik [7]. Asesmen lebih fokus pada pengembangan keterampilan dan pemahaman konsep
daripada sekadar mengukur hafalan [8]. Lebih lanjut, dalam pengembangan instrumen tes yang
digunakan untuk melakukan asesmen ini harus berorientasi pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau
kemampuan berfikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir yang melampaui sekadar menghafal dan
mengingat informasi. HOTS melibatkan kemampuan peserta didik untuk dapat menganalisis,
merencanakan, mendesain, mengimplementasikan dan mengevaluasi segala permasalahan yang ada.
Terdapat empat indikator suatu butir soal dikatakan HOTS, yaitu: (1) penemuan dan pemecahan masalah
berdasarkan informasi nyata; (2) pengumpulan informasi/data dilakukan untuk mengambil keputusan
terbaik dalam memecahkan masalah; (3) melibatkan keterampilan berpikir kritis dalam mencari informasi
yang akurat; dan (4) mampu memunculkan ide kreatif, sehingga memenemukan cara baru daam
memecahkan masalah [9, 10, 11]. Pada Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah di sesuaikan, terdapat
enam tingkatan ranah berfikir, yakni: mengingat (Cl), memahami (C2) mengaplikasikan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) [12]. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan
dari berbagai konsep yang mana terdapat pada level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(Co)[13].

Mengembangkan tes yang efektif dan berorientasi pada HOTS sebagaimana tuntutan kurikulum
merdeka membutuhkan perencanaan dan pelaksanaan yang cermat dengan didukung oleh ketrampilan
yang cukup. Kenyataan dilapangan menunjukkan bahawa pendidik jarang menyusun tes. Hal ini terajadi
karena kompetensi para guru dalam mengembangkan instrumen evaluasi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis dan kreatif-inovatif siswa belum optimal [14]. Sebagian besar
dalam menyusun butir soal cenderung mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah [15]. Lebih dari
itu, guru masih belum memahami dan menguasai bagamana penyusunan soal yang berorientasi pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi [16, 17]. Mengingat pentingnya instrumen tes sebagai bagian dari
asesmen pembelajaran dan kurikulum merdeka yang menghendaki tes berorientasi pada HOTS, maka
kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan tes yang berorientasi pada HOTS perlu diketahui.
Dengandi ketahuinya kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan tes yang berorientasi pada HOTS
maka akan dapat digunakan untuk mengambil berbagai kebijakan dalam rangka membekali mahasiswa
untuk menjadi pendidik yang profesiaonal

2. Metode

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuntitatif yakni
suatu penelitian yang berusaha mendiskrpsikan suatu fenomena sebagaimana adanya. Subjek penelitian
yang digunakan adalah mehasiswa angkatan 2022 yang berjumlah 10 mahasiswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan jalang melakukan penilaian terhadap intrumen tes pilihan ganda yang dikembangkan
oleh responden. Penilain dilakukan dengan meggunakan lembar ceklis yang memiliki rentang skala
kategorik yaitu sangat baik, baik, sedang dan kurang. Setelah data terkumpul, selajutnya dilakukan
analisis dengan menggunakan teknik persentase rumus sebagai berikut.

jumlah skor yang diperoleh
Nilai = yang ap x 100
skor total
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil validasi instrumen tes pilihan ganda yang telah dikembangkan oleh 10 mahasiswa,
selanjutnya dapat dideskripsikan tentang kemampuan mahasiswa Prodi Fisika dalam mengembangkan
instrumen tes pilihan ganda berorientasi pada HOTS untuk materi pembelajaran Fisika SMA. Data dari
berbagai indikator yang digunakan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan
instrumen tes pilihan ganda berorientasi pada HOTS ini disajikan di Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Mahasiswa Dalam Mengembangkan Tes Pilihan Ganda Berorientasi HOTS

Kategori (%)

No Indikator

K SD B BS
1 Pokok sF)al dan plllhan jawaban dirumuskan 0,0 0,0 70,0 30,0
secara singkat dan jelas
5 Pokok soal tidak memberi petunjuk ke pilihan 0,0 20,0 60,0 20,0
jawaban yang benar
3  Pilihan jawaban homogen dan logis 0,0 40,0 50,0 10,0
4 Butir soal tidak bergantung jawaban soal 0,0 0,0 50,0 50,0
sebelumnya
5 Gambar, 'tabel, grafik dan sejenisnya pada konteks 0,0 0,0 80,0 20,0
berfungsi terhadap soal
Kesesuaian rumusan butir soal dengan indikator
6 dan identifikasi jenjang kemampuan pada HOTS 00 40,0 40,0 200
7  Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 0,0 0,0 80,0 20,0

Rata-rata 0,0 16,0 60,0 24,0
Ket : K = Kurang; SD = Sedang; B = Baik; BS = Baik Sekali

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, dapat dikaji bahwa seluruh mahasiswa Prodi Fisika sudah
memiliki kemampuan baik dan sangat baik dalam merumuskan pokok soal dan pilihan jawaban (100,0%).
Mahasiswa telah mampu merumuskan soal dan jawaban secara singkat dan jelas sehinga pada saat soal
digunakan tidak menimbulkan salah pengertian bagi peserta didik. Kemampuan lain yang telah mencapai
kategori baik dan sangat baik (100%) juga terjadi pada indikator ketergantungan jawaban terhadap soal
yang lain serta keberfungsian gambar, tabel, wacana dan sejenisnya terhadap soal. Mahasiswa telah
mampu mengembangkan butir soal yang memiliki sifat unidimensi, yakni mengukur satu dimensi yang
di ukur. Artinya kemampuan untuk mejawab suatu butir soal tidak bergantung pada saol yang lain. Lebih
lanjut, dalam pengembangan soal fisika SMA, penggunaan gambar, tabel, grafik dan sejenisnya
merupakan hal yang tidak mungkin terhindarkan terlebih tipe soal yang berorien tasi pada HOTS.
Mahasiswa telah mampu menggunakan gambar, tabel, grafik dan sejenisnya dengan baik dan sangat baik
dengan presentase berturut-turut 80,0% dan 20,0 %.

Kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan soal tes fisika SMA yang perlu mendapatkan
perhatian lebih adalah kemampuan dalam membuat plihan jawaban dan pembuatan butir soal yang
berorientasi pada HOTS. Mahasiswa menemui perasalahan disaat harus membut pilihan jawaban yang
logis. Data menunjukkan bahwa 40,0% mahasiswa masih memiliki kemampuan dengan kategori sedang.
Kecenderungan jawaban hanya mengurutkan angka tanpa dipertimbangkan bagaimana jawaban itu
diperoleh, sehingga akan memudahkan peserta tes dalam menebak jawaban. Dalam pengembangan soal
berorientasi HOTS, pengembangan soal pilihan ganda masih banyak dilakukan pada level C4 dan
mahasiswa masih kesulitan mengembangkan soal pilihan ganda pada level C5 dan C6. Pada indikator ini
40,0% mahasiswa masih berada dalam kategori sedang.
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4. Kesimpulan

Sesuai dengan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika dalam mengembangkan tes fisika SMA
bentuk pilihan ganda berorientasi HOTS dengan kategori sangat baik sebesar 24,0%, termasuk dalam
kategori baik sebanyak 60,0%, sedangkan 16,0 % termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika telah mampu mengembangkan tes
fisika SMA bentuk pilihan ganda berorientasi HOTS. Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, dalam
membuat pilihan pengecoh mahasiswa perlu mempertimbangkan kologisan sehingga jawaban tidak
mudah ditebak. Perlu banyak membaca dan latihan dalam mengembangkan tes fisika SMA berorientasi
HOTS, sehingga mahasiswa menjadi lebih akrab dengan tipe-tipe soal jenis ini.
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